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Index LQ45 is one of the main indices on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) which consists of 45 stocks with high liquidity and 

large market capitalization. This index is compiled to represent the 

performance of the most actively traded stocks, so it is often used as 

an important reference by investors in making investment decisions. 

One of the important values looked at by investors is the value of a 

company as measured by Price to Book Value (PBV). This study aims 

to determine and analyze the value of the company influenced by 

profitability (ROA) and leverage (DER) in LQ45 index companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2023-2024. The 

research population was 45 companies with a purposive sampling 

method obtained from a sample size of 30 companies and 60 

observations. The data analysis method uses multiple linear 

regression analysis with path analysis, namely testing classical 

assumptions first. The results show that profitability (ROA) partially 

has a negative but insignificant effect on company value (PBV), and 

leverage (DER) partially has a significant positive effect on firm value 

(PBV) in LQ45 index companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2023-2024. 
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Indeks LQ45 merupakan salah satu indeks utama di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang terdiri dari 45 saham dengan tingkat likuiditas 

tinggi serta kapitalisasi pasar yang besar. Indeks ini disusun untuk 

mereprentasikan kinerja saham-saham yang paling aktif 

diperdagangkan, sehingga sering dijadikan sebagai referensi penting 

oleh investor dalam mengambil keputusan investasi. Salah satu nilai 

penting yang dilihat oleh investor adalah nilai suatu perusahaan yang 

diukur dengan Price to Book Value (PBV). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis nilai perusahaan yang 

dipengaruhi oleh profitabilitas (ROA) dan leverage (DER) pada 

perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2023-2024. Populasi penelitian sebanyak 45 perusahaan dengan 

metode purposive sampling diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 

perusahaan dan 60 jumlah pengamatan. Metode analisis data 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan analisis 

jalur yaitu melakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) secara parsial 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV), 

dan leverage (DER) secara parsial berpengaruh positif signifikan 
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terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan indeks LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2024. 
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PENDAHULUAN 

Pasar modal telah muncul sebagai salah satu indikator utama kesehatan ekonomi suatu 

negara terlepas dari sejumlah isu internasional, termasuk epidemi COVID-19, inflasi, dan 

ketegangan geopolitik. Indonesia memiliki indeks saham dengan penggunaan yang paling 

tinggi, yaitu Indeks LQ45 (Liquidity and Quality 45). Kinerja saham-saham yang paling aktif 

diperdagangkan di pasar diharapkan tercermin dalam Indeks LQ45. Hal tersebut 

menjadikannya acuan penting bagi para investor dalam membuat keputusan investasi. 

Perusahaan-perusahaan LQ45 sebagai entitas bisnis terkemuka di Indonesia menghadapi 

tantangan untuk mempertahankan profitabilitas sekaligus mengelola leverage secara optimal di 

tengah ekspektasi investor yang tinggi terhadap kinerja saham mereka (Brights.id, 2025). 

 

 
Gambar 1 Grafik Historical Performance IDX LQ45 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025 

 

Dari Gambar 1, Sebagian besar indeks saham, termasuk LQ45, mencatat imbal hasil 

positif pada tahun 2023. Sepanjang tahun 2023, indeks yang terdiri dari 45 saham unggulan ini 

meningkat sebesar 3,6%.  Kembalinya dana investor asing (arus masuk modal) yang cukup 

besar menjelang akhir tahun 2023 ditunjukkan oleh peningkatan indeks LQ45, yang juga 

mencerminkan distribusi penggerak indeks yang lebih merata, alih-alih ketergantungan pada 
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emiten tertentu (Kompas.com, 2024). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), kinerja indeks 

LQ45 yang tersohor turun dari -14,8% menjadi -15,6% pada tahun 2024. Volatilitas yang 

signifikan di pasar keuangan dunia selama 12 bulan terakhir menjadi penyebab penurunan 

indeks LQ45 dan IHSG, diperlukan penguatan pada pengelolaan ekosistem pasar modal untuk 

menjaga kinerja IHSG yang masih bisa berpotensi tumbuh (Katadata.co.id, 2025). Dengan 

penurunan tajam ini seiring dengan melemahnya fundamental dan kinerja perusahaan yang 

berimbas pada penjualan yang turun drastis, yang menyebabkan laba bersih turun dari tahun ke 

tahun, sehingga mencatatkan kinerja yang jauh dibawah ekspetasi (Bloombergtechnoz, 2024) 

Pada periode tahun 2023-2024, terjadi penurunan pada nilai perusahaan dalam indeks 

LQ45 yang bisa disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk penurunan kinerja harga saham dan 

penjualan pada beberapa perusahaan dalam indeks LQ45, Hal ini disebabkan oleh fluktuasi 

Return on Assets (ROA), peningkatan yang berasal dari kenaikan total aset perusahaan daripada 

laba bersih. Ketika ROA meningkat tanpa mengimbangi peningkatan laba bersih, hal ini 

menimbulkan kekhawatiran tentang efisiensi pengelolaan aset. Aset yang berlebih tanpa 

kontribusi profitabilitas yang signifikan dapat menunjukkan inefisiensi operasional, yang pada 

akhirnya akan mengakibatkan kerugian (Laila dkk., 2024). Namun, dengan mempertimbangkan 

dinamika keuangan perusahaan Indeks LQ45 selama periode 2023–2024, Debt to Equity Ratio 

(DER) menjadi indikator untuk dianalisis lebih lanjut. Ini didasarkan pada peningkatan DER 

yang signifikan yang tidak disebabkan oleh peningkatan ekuitas tetapi oleh peningkatan utang. 

Dengan kata lain, rasio sumber pendanaan jangka panjang, baik dari internal maupun eksternal, 

terhadap kebutuhan pengeluaran perusahaan. Meskipun juga dapat mengurangi risiko, struktur 

modal perusahaan memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian tujuannya untuk 

mengoptimalkan laba atas investasi (Fitri dan Sabana, 2023). 

Nilai perusahaan memperhitungkan keberhasilan perusahaan saat ini serta potensi 

ekspansinya di masa mendatang (Brigham dan Houston, 2019). Adapun faktor yang 

memengaruhi nilai perusahaan meliputi profitabilitas, merupakan tolak ukur efektivitas 

manajerial atau kapasitas untuk menghasilkan laba , yang diproksikan dengan return on assets 

(ROA) (Aprillando dan Mujiyati, 2022), dan rasio sumber pendanaan jangka panjang, baik dari 

internal maupun eksternal, terhadap kebutuhan pengeluaran perusahaan yaitu leverage yang 

diproksikan dengan debt to equity ratio (DER), dengan nilai perusahaan yang diproksikan 

dengan Price to Book Value (PBV) yaitu rasio antara harga saham dengan nilai buku saham, 

cerminan bagaimana pasar menilai kinerja prospek untuk masa depan (Murniati & Lin Oktris, 

2025). 

Return on Assets (ROA) rasio yang membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 

total aset perusahaan (Ningsih dan Sari, 2019). Hasil penelitian oleh (Murniati & Lin Oktris, 

2025), (Aprillando & Mujiyati, 2022) dan (Fadhilah dkk.,2021) mengindikasikan adanya 

pengaruh positif sigifikan dari profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan 

peneltian oleh (Citra & Listyorini, 2022), (Elisa & Dwi, 2025), dan (Wulan & Adrie, 2024) 

menyebutkan adanya pengaruh negatif signifikan dari profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

Debt to Equity Ratio (DER), rasio perbandingan antara jumlah total utang dengan modal 

sendiri yang ditanamkan oleh pemegang saham (Robiyanto et al., 2020). Hasil penelitian oleh 

(Murniati & Lin Oktris, 2025), (Wulan & Adrie, 2024), dan (Aprillando & Mujiyati, 2022), 

(Fadhilah dkk.,2021) mengindikasikan adanaya pengaruh positif signifikan dari leverage 
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terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian oleh (Inka & Vaya, 2021) menyebutkan 

adanya pengaruh negatif signifikan dari leverage terhadap nilai perusahaan. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang ini, adapun tujuannya yaitu mengetahui 

pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Indeks LQ45 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2024. 

 

 

KAJIAN LITERATUR 

1. Signalling Theory 

Menurut teori sinyal, yang pertama kali dikemukakan oleh Leland dan Pyle (1977), 

perusahaan dapat meningkatkan nilainya melalui laporan kinerja dan mengirimkan sinyal 

melalui pelaporan yang disertakan dalam laporan tahunan. Perusahaan berkualitas tinggi akan 

mengirimkan sinyal positif ke pasar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pihak 

eksternal membutuhkan sinyal tersebut untuk menganalisis potensi pertumbuhan perusahaan 

dan memberikan evaluasi yang dapat digunakan investor untuk memandu keputusan investasi 

mereka (Nengsi Sudirman dkk.,2024). Teori sinyal dan nilai perusahaan berkaitan dengan 

informasi dalam laporan keuangan suatu perusahaan untuk mengevaluasi kondisi keuangannya 

dan menentukan apakah perusahaan dapat menghasilkan laba tinggi dengan risiko utang 

rendah. 

 

2. Pecking Order Theory 

Teori pecking order dicetuskan Donaldson (1961), dimodifikasi Myers (1984) perusahaan 

lebih menyukai pendanaan internal dibanding eksternal dan utang dibanding ekuitas jika 

pendanaan eksternal digunakan. Penggunaan hutang yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

adalah karena kebutuhan operasional perusahaan itu sendiri, bukan karena perusahaan tersebut 

berusaha menciptakan struktur modal yang optimal (M. Jannah dkk.,2022). Hubungan teori 

pecking order dengan nilai perusahaan apabila perusahaan dapat meminimalisir risiko 

investasi dengan penggunaan hutang atau leverage rendah. 

 

3. Nilai Perusahaan 

Reaksi pasar terhadap nilai buku, yang mewakili harga saham sebagaimana tercermin 

dalam nilai perusahaan, yaitu disebut sebagai nilai perusahaan (Inka & Vaya, 2021). Rasio 

antara harga saham dengan nilai buku saham, dengan rumusnya menurut (Murniati & Lin 

Oktris, 2025) : 

Price to Book Value =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 (𝐵𝑉)
 

 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas ditunjukkan dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba demi 

kelangsungan jangka panjang, ) rasio membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total 

aset (Aprillando dan Mujiyati, 2022).  Adapun rumusnya diproksikan dengan Return On Assets  

(ROA).  
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Return on Assets =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

5. Leverage 

Leverage bisa dijadikan sebagai indikator untuk menilai sejauh mana aktivitas operasional 

dan pendanaan perusahaan dibiayai menggunakan dana pinjaman atau utang (Aprillando dan 

Mujiyati, 2022). Adapun rumusnya diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER).  

 

Debt to Equity Ratio =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

 

6. Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Rasio yang mengevaluasi kapasitas menghasilkan laba dari pendapatan yang 

dihasilkannya dibandingkan dengan modal yang telah digunakan, merupakan rasio yang 

mempengaruhi nilai perusahaan (Aprillando & Mujiyati, 2022). Semakin tinggi profitabilitas 

yang dimiliki perusahaan, maka keuntungan yang dapat diperoleh dari investor akan semakin 

tinggi. Dengan begitu, hasil dari pengelolaan total aset perusahaan yang sangat baik (Firda & 

Triyoniwati, 2022). Semakin tinggi rasio, pasar akan menilai perusahaan berkualitas baik yang 

akan memberikan keuntungan, sehingga nilai perusahaan suatu perusahaan dikatakan baik, 

begitupun sebaliknya. Didukung oleh penelitian (Silvia dkk.,2024), (Murniati & Lin Oktris, 

2025), (Aprillando & Mujiyati, 2022) dan (Fadhilah dkk.,2021) dengan hasil penelitian 

menyatakan adanya pengaruh positif signifikan dari profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

H1 = Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Salah satu rasio dalam pengukuran nilai perusahaan yang menunjukkan seberapa baik 

kinerja perusahaan dalam membayar kewajibannya. Perusahaan yang sangat bergantung pada 

leverage memiliki banyak utang, yang dapat mengurangi nilainya dan membuatnya berisiko 

karena kenaikan suku bunga (Inka dan Vaya, 2021). Semakin besar utang dimiliki perusahaan 

sebagai sumber modal perusahaan, semakin rendah nilai perusahaan dan semakin rendah minat 

investor untuk berinvestasi di dalamnya, sebagaimana terlihat dari penurunan harga saham di 

pasar modal. (Yeyen dkk.,2025). Didukung oleh penelitian (Ni Made dkk., 2025), (Inka & 

Vaya, 2021) dengan hasil penelitian meyatakan adanya pengaruh negatif signifikan dari 

leverage terhadap nilai perusahaan. 

H2 = Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian kausal komparatif kuantitatif. Data sekunder meliputi laporan 

keuangan perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2024 

telah terpublikasi melalui situs www.idx.co.id . Sampel penelitian sebanyak 30 perusahaan, 

pada metode purposive sampling, dengan kriteria tertentu (Paramita dkk., 2021) : (1) 

Perusahaan tercatat Indeks LQ45 (Februari-Juli 2025) serta terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI), dan (2) Perusahaan tercatat Indeks LQ45 serta terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

berturut-turut selama 2 tahun, yaitu pada tahun 2023-2024.  

Dalam penelitian digunakan analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, model 

regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik meliputi multikolinearitas 

(VIF atau toleransi), normalitas (Kolmogorov-Smirnov), autokorelasi (Durbin-Watson), dan 

heteroskedastisitas (uji Glejser). Untuk menguji hipotesis digunakan uji statistik (uji t) dan uji 

koefisien determinasi (R2). Tingkat signifikansi sebagai referensi adalah 5% atau 0,05. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Return on Assets 42 -,38 16,23 5,5450 4,35894 

Debt to Equity Ratio 42 ,14 4,48 1,2040 ,98352 

Price to Book Value 42 ,40 4,76 1,7000 1,10328 

Valid N (listwise) 42 
    

      Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

Dengan mengacu pada data tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebaran data pada variabel 

return on assets dan debt to equity ratio adalah baik karena nilai mean variabel tersebut lebih 

besar dari nilai standar deviasi. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b -1,0042594 ,0000000 

1,04811853 6,30436092 

Most Extreme Differences ,128 ,337 

,128 ,337 

-,107 -,246 

Test Statistic ,128 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,080c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

        Sumber : Output SPSS, diolah 2025 
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       Dengan mengacu pada data tersebut, melalui uji Komogorov-Smirnov signifikansi 

0,080 > 0,05, mengindikasikan perolehan distribusi data memenuhi asumsi dasar 

distribusi normal sebagaimana disyaratkan dalam analisis statistik parametrik. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

      nilai toleransi (T) untuk variabel ROA dan DER masing-masing sebesar 0,848, yang 

berada di atas ambang batas 0,10. Sementara itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk kedua variabel juga sama, yaitu sebesar 1,179, yang masih berada di bawah batas 

maksimum 10,00. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi 

multikolinearitas dalam model regresi, sehingga masing-masing variabel independen 

tidak menunjukkan hubungan linear yang tinggi satu sama lain dan layak digunakan 

dalam analisis regresi.  

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi untuk 

variabel profitabilitas (ROA) 0,660 > 0,05. Demikian pula, nilai signifikansi untuk 

variabel leverage (DER) 0,714 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kedua variabel independen, ROA dan DER tidak menunjukkan adanya gejala 

heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

1 (Constant) Tolerance VIF 

Return on Aseets (X1) ,848 1,179 

Debt to Equity Ratio (X2) ,848 1,179 

a. Dependent Variable: Price to Book Value (Y) 

Sumber: Output SPSS, diolah 2025 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. B Std. 

Error 

1 (Constant) 1,183 4,678 ,000 

Return on Assets(X1) ,011 ,443 ,660 

Debt to Equity 

Ratio(X2) 
,042 ,369 ,714 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Output SPSS, diolah 2025 
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d. Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data tersebut ), diperoleh bahwa nilai DW sebesar 2,179 berada 

dalam rentang dU < DW < 4 – dU, yaitu 1,6061 < 2,179 < 2,393. Berdasarkan kriteria 

tersebut, tidak terdapat gejala autokorelasi dalam model regresi. Dengan variabel bebas 

(k=2) dan sampel (N) yaitu 42. 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,311 ,406   3,229 ,003 

Return on Assets 

(X1) 
-,013 ,041 -,050 -,311 ,757 

Debt to Equity 

Ratio (X2) 
,382 ,182 -,341 2,104 ,042 

Dependent Variable: Price to Book Value (Y) 

Sumber: Output SPSS, diolah 2025 

 

      Berdasarkan output, maka dihasilkan sebagai berikut:: 

Nilai Perusahaan (PBV) = 1,311 – 0,013 ROA + 0,382 DER + e 

      Dengan penjelasannya pada persamaan tersebut sebagai berikut : 

a) Konstanta sebesar 1,311 , yang artinya jika nilai variabel independen (ROA dan DER) 

dianggap konstan serta tidak mengalami perubahan, karena nilainya adalah 0, maka 

tingkat nilai perusahaan atau PBV nilainya sebesar 1,311. 

b) Koefisien regresi variabel ROA sebesar -0,013, yang artinya jika return on assets 

mengalami kenaikan 1 satuan maka price to book value (PBV) akan menurun sebesar 

0,013 dengan asumsi variabel lain konstan. 

c) Koefisien regresi variabel DER sebesar 0,382 , yang artinya jika debt to equity ratio 

meningkat sebesar 1 satuan maka price to book value (PBV) akan meningkat sebesar 

0,382 dengan asumsi variabel lain konstan. 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 2,179 

a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, Return on Assets 

b. Dependent Variable: Price to Book Value 

Sumber : Output SPSS, diolah 2025 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,292a ,085 ,039   ,60188 

a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio (X2) , Return on Assets (X1) 

b. Dependent Variable: Price to Book Value (Y) 

  Sumber: Output SPSS, diolah 2025 

 

Diketahui nilai R2 sebesar 0,085. Angka ini mengindikasikan bahwa variabel 

ROA dan DER mampu menjelaskan variasi terhadap variabel nilai perusahaan (PBV) 

sebesar 8,5%. Dengan kata lain, sebesar 91,5% dari variasi nilai PBV dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

Tabel 8 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,311 ,406   3,229 ,003 

Return on Assets (X1) -,013 ,041 -,050 -,311 ,757 

Debt to Equity Ratio 

(X2) 
,382 ,182 -,341 2,104 ,042 

a. Dependent Variable: Price to Book Value (Y) 

Sumber : Output SPSS, diolah 2025 

          Mengacu pada hasil uji hipotesis dalam tabel 8, dijelaskan pembahasan sebagai berikut : 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

 Rasio Profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets (ROA) bahwa H₁, yaitu 

hipotesis menyatakan “Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan 

ditolak”. Adapun hasil Koefisien regresi variabel ROA sebesar -0,013 dengan tanda negatif (-

) yang berarti bahwa variabel ROA memperoleh hubungan yang tidak searah terhadap PBV. 

Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel  (-0,311 < 2,022 ) dengan perolehan tingkat signifikansi 

sebesar 0,757 > 0,05. ROA pengaruhnya secara negatif dan tidak signifikan terhadap PBV 

pada perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2023-2024. Hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas operasional bisnis tidak memanfaatkan seluruh asetnya untuk meningkatkan 

profitabilitas. Mengingat hal ini menunjukkan produktivitas aset yang rendah, situasi ini 

berisiko memberikan sinyal negatif bagi investor. Tentunya akan mempengaruhi turunnya 
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harga saham, yang juga akan menurunkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham 

yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil ini didukung oleh beberapa penelitian, (Maghfiroh & Dini, 

2021) dan (Elisa & Dwi, 2025) menyatakan adanya pengaruh negative dan tidak signifikan dari 

profitabilitas  terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

 Rasio Leverage diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) bahwa H2 yaitu 

“Leverage  berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan ditolak”. Adapun hasil 

Koefisien regresi variabel DER sebesar 2,104 dengan tanda positif (+) yang berarti bahwa 

variabel DER memperoleh hubungan yang searah terhadap PBV. Nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (2,104 > 2,022) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,042 < 0,05. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa leverage yang diukur dengan DER memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan PBV pada perusahaan LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2024. Bagi perusahaan, Debt to Equity Ratio 

(DER) memegang peranan penting dalam upaya pencapaian tujuan untuk memaksimalkan laba 

atas investasi sekaligus meminimalkan tingkat risiko. Untuk mencapai hasil yang optimal, 

perusahaan dituntut untuk menekan biaya seminimal mungkin, termasuk biaya permodalan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu memilih sumber pembiayaan yang paling efisien guna 

mencapai struktur modal yang optimal. Ketika struktur modal perusahaan menunjukkan tingkat 

leverage yang signifikan, investor menganggap bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola 

utangnya dengan baik untuk mendorong pertumbuhan, nilai perusahaan meningkat (Lisiantara, 

2025). Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian, (Lisiantara, 2025) dan 

(Aprillando & Mujiyati, 2022) yang menyatakan adanaya pengaruh positif dan signifikan dari 

DER terhadap nilai perusahaan. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini didapatkan hasil yaitu variabel profitabilitas y secara parsial memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, karena menunjukkan tidak 

optimalnya dalam penggunaan aset, ROA yang meningkat akibat kelebihan aset tetapi tidak 

menghasilkan pertumbuhan laba bersih justru menurunkan nilai perusahaan (PBV). Variabel 

leverage secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, jika 

utang dimanfaatkan secara efektif, leverage yang tinggi akibat peningkatan utang tanpa 

dukungan ekuitas tetap dapat berpengaruh positif terhadap PBV. Utang tersebut digunakan 

secara produktif, sehingga meminimalisir risiko dan meningkatkan persepsi investor terhadap 

prospek perusahaan. 

 

Saran 

1. Bagi Perusahaan  

Disarankan agar perusahaan mengevaluasi kembali efisiensi penggunaan aset dalam 

menghasilkan laba, karena meskipun ROA tinggi, pasar justru menilai rendah nilai 

perusahaan. Disisi lain, perusahaan dapat mempertimbangkan penggunaan utang secara 
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optimal dan produktif sebagai strategi pendanaan, mengingat leverage yang tepat dapat 

meningkatkan persepsi pasar dan nilai perusahaan dimata investor. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambah variabel lainnya seperti 

ROE, NPM, DAR, dll sebagai predictor terhadap nilai perusahaan, serta menambah tahun 

periode sehingga dapat menambah sampel penelitian agar diperoleh hasil lebih variatif 

dalam menggambarkan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 
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